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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi serta isu di era globalisasi serta perdagangan bebas 

memengaruhi pertumbuhan perusahaan-perusahaan di Indonesia. Apalagi di tahun 

ini sudah dicanangkan revolusi industri 4.0. Akibatnya, persaingan antarperusahaan 

dalam menguasai pangsa pasar di Indonesia tidak hanya melibatkan perusahaan 

lokal melainkan juga perusahaan-perusahaan asing. Implementasi revolusi industri 

4.0 secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada perekonomian dan  

menghipnotis semua aspek kehidupan manusia yang mengakibatkan terjadinya 

peningkatan kebutuhan hidup insan, baik kebutuhan primer, sekunder, maupun 

tersier. Insan tidak hanya memerlukan pemenuhan kebutuhan fisiologis, melainkan 

juga membutuhkan rasa aman terutama stabilitas ekonomi dan politik.  

Setiap manusia tidak bisa lepas dari masalah dan resiko. Dalam hidupnya 

manusia sering dihadapkan pada peristiwa yang tidak terduga, yang dapat 

menimbulkan kerugian bagi manusia itu sendiri. Mereka tidak sedang bisa 

menghindar dari resiko tersebut. Resiko ini memungkinan terjadinya suatu kerugian 

yang tidak terduga dan tidak diinginkan. 
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Risiko ya lng sa lngalt tida lk diinginka ln oleh ma lnusial ya litu kemungkinaln 

kemaltia ln ya lng terla llu cepalt, ja ltuh sa lkit a lta lu menga lla lmi kecelalka la ln. Meskipun 

kemaltia ln merupalka ln hall ya lng sudalh pa lsti dia lla lmi oleh setia lp ma lnusia l, teta lpi untuk 

ma lsalla lh wa lktu a lta lu ka lpa ln kema ltia ln itu da lta lng merupa lkaln sua ltu ha ll ya lng tida lk 

dalpa lt diketa lhui oleh ma lnusia l. Ma lka l da lri itu, sa lla lh sa ltu ca lra l ya lng da lpalt digunalka ln 

untuk menguralngi risiko tersebut yalitu dengaln mengallihka lnnyal alta lu dengaln 

membeli produk alsura lnsi (Ra ldiks Purba l, 1995:271). 

Diliha lt da lri jumla lh ma lsyalra lka lt Indonesial ya lng diperkiralkaln sekita lr 277,7 

juta l jiwa l, merupalka ln jumla lh penduduk terbesalr se A lsia l tengga lra l da ln menja ldikaln 

Indonesial sebalgali negalra l muslim terbesa lr di dunia l. Seba lgali negalra l yalng malyorita ls 

penduduknyal a ldalla lh muslim ma lka l ba lnyalk perusalhala ln a lsura lnsi seperti pa ldal PT. 

A lsura lnsi Ta lkalful Kelua lrga l, a lda lla lh perusa lha laln a lsura lnsi jiwa l ya lng memiliki produk 

a lsuralnsi ya lng berbalsis sya lri’a lh. (A lbdulla lh, A l., 2011) 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Industri Asuransi 

 

Asuransi Takaful Keluarga adalah asuransi syariah yang memberikan pelayanan 

dengan harapan bisa tercapainya masyarakat yang sejahtera dengan perlindungan 

asuransi yang sesuai dengan syariat Islam. Asuransi Takaful ini adalah asuransi 

yang bersifat tolong menolong karena produknya berupa unsur tabungan da ln non 

ta lbungaln, dimalna l premi yalng dibalyalr peserta l a lkaln dipisa lhkaln oleh PT. A lsura lnsi 
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Ta lkalful Kelua lrga l da lla lm 2 rekening yalitu ta lbunga ln daln rekening ta lbalru‟ ya litu 

ta lba lru‟ ini berupal sa lntunaln dima lnal kumpula ln dalna l ya lng dinialtka ln oleh pesertal 

sebalga li iura ln kebaljika ln untuk tujua ln sa lling tolong menolong daln ba lntu membalntu.  

Perkembangan jumlah perusahaan asuransi syariah tentunya memerlukan 

tenaga (atau diistilahkan dengan ajun) ahli asuransi syariah yang tidak sedikit 

(Gafur, A., & Syarqawie, F., 2020) Menurut Ketua Umum Asosiasi Asuransi 

Syariah Indonesia (AASI), jumlah Ahli Asuransi Syariah atau Fellow of Islamic 

Insurance Society (FIIS) per Maret 2018, hanya ada 27 orang(Lestari Reni, 2018) 

A lda lpun kedual bentuk produk asuralnsi ta lka lful kelualrga l ini yalitu, asura lnsi 

ta lka lful kelualrga l denga ln unsur menalbung terdiri da lri, ta lka lful da lnal pendidika ln 

(fulna ldi), ta lka lfulink cendekial, ha lji da ln umroh. Alsura lnsi ta lka lful kelualrga l ta lnpal 

unsur menalbung terdiri dalri, a lsura lnsi personall a accident kecelalka la ln, ta lkalful 

kesehalta ln individu, daln a lsuralnsi ta lka lful a ll-kha lira lt. 

Da lri tiga l jenis produk non talbungaln di a lta ls, produk A ll-khalira lt merupa lkaln 

produk yalng balnyalk dikenall oleh ma lsyalra lka lt. Jumla lh na lsalba lh yalng terdalpa lt pa ldal 

produk A ll-Kha lira lt da lri bula ln Ja lnualri – A lgustus 2023 yalitu seba lnyalk 34 ora lng dalri 

Ta lkalful A ll-Kha lira lt Ca lba lng Ma lka lssalr di Ba lnja lrma lsin. 

Seca lra l umum alsura lnsi sesungguhnyal mengalndung unsur ribal, ka lrena l premi 

yalng diba lyalrka ln bukaln sepenuhnyal milik ora lng ya lng membalyalr, na lmun da lri 

sebalgia ln itu digunalkaln untuk bialyal operalsiona ll perusalha laln. Tida lk halnya l riba l, 

dalla lm a lsura lnsi juga l mengalndung unsur spekulalsi (gha lra lr), seba lb pa lda l sa la lt a lka ld 

berla lngsung salla lh sa ltu alta lu kedual bela lh pihalk tidalk mengetalhui beralpa l yalng alka ln 

ia l teria l a lta lu ia l berika ln sesa li dengaln konsekuensi alkald ya lng merekal ta lndal ta lngalni.  
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Insurance is permitted if it does not deviate from the principles and rules 

of Islamic law. For that in muamalah must meet the necessary provisions 

taawun (cooperation), are mu'awadhoh, but tabarru ', donations 

(tabarru') are the same as grants (giving), intention to help in upholding 

the principles of ukhuwah, and carried out according to sharia 

principles (Nasution & Mugiyati 2010 : 45). 

Dari kutipan di atas, menurut Nasution dan Mugiyati, bahwa asuransi 

diperbolehkan apabila tidak menyimpang dari asas dan aturan Hukum Islam. Untuk 

itu dalam muamalah harus memenuhi ketentuan taawun yang diperlukan (kerja 

sama), bersifat mu'awadhoh, tetapi tabarru', sumbangan (tabarru') sama saja seperti 

hibah (memberi), niat membantu dalam menegakkan prinsip ukhuwah, dan 

dilaksanakan sesuai prinsip syariah. 

Dalam QS Al-Maidah / 5:2, Allah telah berfirman agar selalu tolong 

menolong dalam berbuat kebaikan, seperti perinsip asuransi syariah :  

وا  وَان      وَات َّقُ دْ عُ ثْ   وَالْ ى  الْْ  لَ وُا  عَ وَن ا عَ وَى      وَلَ  تَ  قْ ِ   وَالت َّ ب  ى  الْ لَ وُا  عَ وَن ا عَ  وَتَ 
اب   ع قَ يدُ  الْ د   اللََّّ     إ نَّ  اللََّّ  شَ

Artinya: Dan tolong-menolonglah dalam mengerjakan kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 

berat siksa-Nya. 

 Ayat di atas menjelaskan untuk tolong-menolonglah dalam mengerjakan 

kebajikan, melakukan yang diperintahkan Allah, dan takwa, takut kepada 

larangannya, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa, melakukan maksiat 

dan permusuhan, sebab yang demikian itu melanggar hukum-hukum Allah. 

Bertakwalah kepada Allah, takut kepada Allah dengan melakukan perintah-Nya dan 

meninggalkan larangan-Nya, karena sungguh Allah sangat berat siksaan-Nya 

kepada orang-orang yang tidak taat kepada-Nya. (Kemenag, R. I. : 2022).Maka dari 

itu tolong menolong dalam hal positif sangatlah penting. 
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In addition, Takaful has the concept of sharing risk among other 

participants in order to become a carrier of the risks that arise. 

Parameters that constantly refer to Shariah's principles in determining 

Takaful's principles, practices, and practices are derived from the 

Quran, hadith, and Islamic Fiqh (Rohmah and Abidin, 2017 : 632) 

Dari kutipan di atas, menurut Rohmah dan Abidin, bahwa Takaful punya 

konsep pembagian risiko di antara peserta lain untuk saling tolong menolong antara 

peserta. Parameter yang senantiasa mengacu pada prinsip syariah dalam 

menentukan asuransi syariah bersumber dari Al-Quran, hadis, dan Fiqih Islam. 

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan yang 

diambil oleh konsumen. Menurut Kotler faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan antara lain yaitu faktor kebudayaan yang meliputi kultur, 

sub kultur dan kelas sosial, faktor sosial yang meliputi kelompok referensi, 

keluarga, peranan dan status, faktor pribadi yang meliputi usia, tahap daur hidup, 

pekerjaan jabatan, keadaan ekonomi, gaya hidup, konsen diri dan kepribadian, serta 

faktor psikologis yang meliputi motivasi, prestasi, belajar, kepercayaan dan sikap. 

(Kotler, P., 2003 : 98) Teori ini banyak dipakai dalam mempertimbangkan faktor 

pengambilan keputusan konsumen yang selanjutnya dipakai dalam penelitian 

skripsi. 

Menurut penelitian Fautngiljanan, Soegoto, & Uhing (2014) gaya hidup 

secara keseluruhan berpengaruh dalam keputusan pembelian produk asuransi.  

Pekerjaan akan berpengaruh pada faktor risiko kesehatan. Setiap pekerjaan 

akan mmepunyai faktor risiko yang berbeda. Pekerjaan akan berpengaruh pada 

premi yang akan dikenakan pada pembelian (HIAA, 1997) sehingga akan 

mempengaruhi demand terhadap asuransi. Variabel ini dapat mengukur 
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kesanggupan seseorang atau sekelompok orang untuk memperoleh pelayanan 

kesehatan (Zshock, 1979). 

Gaya hidup dan pekerjaan merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan seseorang untuk membeli produk asuransi. Sehingga 

mempengaruhi keberhasil dan berkembangnya sebuah perusahaan asuransi 

termasuk juga di perusahaan Asuransi Takaful Keluarga yang ada di Sam Ratulangi, 

Makassar. 

Sebelum memutuskaln untuk menggunalka ln sualtu produk, seoralng 

konsumen palda l dalsa lrnyal a lka ln melalkukaln sualtu proses pengalmbilaln keputusaln 

terlebih da lhulu. Proses pengalmbila ln keputusaln merupalkaln ta lha lp konsumen dalla lm 

memutuskaln sualtu produk tertentu ya lng menurutnyal suda lh pa lling ba lik, sehinggal 

keputusaln pembelia ln da lpalt dia lrtika ln seba lga li kekualta ln kehendalk konsumen untuk 

mela lkukaln pembelialn terha lda lp sebualh produk alpa lbila l konsumen memiliki mina lt 

untuk membeli produk. (Henry Sima lmora l, 2000) Da lpa lt dika lta lkaln jika l keputusaln 

pembelialn a lda lla lh keputusaln konsumen dalla lm mempertimba lngkaln sua ltu produk/ 

ja lsa l ma lna l ya lng a lkaln di pilihnya l. Pengenalla ln ma lsa lla lh (problem recognition). 

Konsumen alka ln membeli sualtu produk sebalga li solusi a lta ls permalsa lla lha ln ya lng 

dihalda lpinyal. Ta lnpal a ldalnyal pengenalla ln ma lsalla lh yalng muncul, konsumen tida lk 

dalpa lt menentukaln produk yalng alka ln dibeli. 

Da lri fa lktor tersebut perusalhala ln halrus sela llu mengalma lti perila lku konsumen 

khususnyal terka lit dengaln keputusaln pembelialn sehinggal perusa lalha la ln bisal 

mengimbalngi daln memenuhi kebutuhaln daln keinginaln konsumen. Dengaln 

demikialn perusalha la ln tidalk mengalla lmi kerugia ln kalrena l produk yalng diproduksi 
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la lku dipa lsalra ln, sesua li denga ln keinginaln da ln kebutuhaln konsumen. Na lmun pa ldal 

umumnyal ma lsya lra lka lt Indonesial belum meleta lkka ln a lsura lnsi seba lgali priorita ls untuk 

pemenuhaln kebutuhaln ra lsa l a lma ln, hal ini dikarenakan kurangnya informasi yang 

beredar dalam masyarakat tentang produk dan peran penting dari asuransi 

Dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan masuk kedalam faktor pribadi yang meliputi Pekerjaan dan Gaya Hidup. 

Dari permasalahan ditas peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh pekerjaan dan 

gaya hidup terhadap pembelian Produk Asuransi Al Khairat di perusahaan Takaful 

Keluarga. Maka peneliti mengambil judul, “ PENGARUH PEKERJAAN DAN 

GAYA HIDUP TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN MENJADI 

PESERTA ASURANSI AL KHAIRAT PADA PT TAKAFUL KELUARGA 

CABANG MAKASSAR DI BANJARMASIN” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pekerjaan dan gaya hidup secara parsial terhadap 

pengambilan keputusan peserta asuransi Al-Khairat pada PT Takaful 

Keluarga Cabang Makassar di Banjarmasin? 

2. Bagaimana pengaruh pekerjaan dan gaya hidup secara simultan terhadap 

pengambilan keputusan menjadi peserta asuransi Al-Khairat pada PT 

Takaful Keluarga Cabang Makassar di Banjarmasin? 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pekerjaan dan gaya hidup secara parsial 

terhadap pengambilan keputusan menjadi peserta asuransi Al-Khairat pada 

PT Takaful Keluarga Cabang Makassar di Banjarmasin. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pekerjaan dan gaya hidup secara simultan 

terhadap pengambilan keputusan menjadi peserta asuransi Al-Khairat pada 

PT Takaful Keluarga Cabang Makassar di Banjarmasin. 

D. Kegunaan Penelitian 

Secara ringkas manfaat atau kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan berharga untuk  

menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang asuransi, khususnya 

asuransi syariah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini untuk mengasah kemampuan peneliti 

dalam menjawab permasalahan yang terjadi di lapangan, terutama yang 

terkait tentang pengaruh pekerjaan dan gaya hidup terhadap 

pengambilan keputusan menjadi peserta produk Al-Khairat Pada PT. 

Takaful Keluarga cabang Makassar di Banjarmasin. 
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b. Bagi UIN Antasari Banjarmasin 

Manfaat penelitian ini kiranya agar memperkaya khasanah 

Ilmiah serta dapat dijadikan referensi lanjutan untuk peneliti 

selanjutnya. serta sebagai masukan pada penelitian dengan sudut 

pandang yang berbeda. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Manfaat penelitian ini di harapkan mampu memberikan 

insipirasi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi 

referensi dan acuan lebih lanjut untuk penelitian berikutnya terutama 

yang berminat mengkaji tentang “Pengaruh Pekerjaan dan Gaya Hidup 

Terhadap Pengambilan Keputusan Menjadi Peserta Asuransi Al-

Khairat Pada PT. Takaful Keluarga Cabang Makassar di Banjarmasin.” 

d. Bagi Perusahaan Asuransi 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan 

perusahaan asuransi Takaful Keluarga cabang Makassar di 

Banjarmasin dalam meningkatkan peserta asuransi Al-Khairat serta 

dijadikan sebagai tolak ukur untuk meningkatkan jumlah lembaga dan 

mitra untuk mendapatkan nasabah yang lebih banyak lagi. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindalri terja ldinya l kesalla lhpalha lmaln da lla lm penalfsira ln judul 

penelitia ln yalng tela lh diteliti da ln kekelirua ln dalla lm mema lha lmi tujia ln penelitia ln, 

ma lkal penulis berma lksud untuk menjelalskaln definisi opera lsiona ll mengenali judul 

penelitia ln ini sehinggal penelitia ln menjaldi lebih tera lra lh.  
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1. Pengalruh menurut Kalmus Besa lr Ba lhalsa l Indonesial a ldalla lh kekualta ln yalng 

a ldal a lta lu yalng timbul dalri sesua ltu, seperti oralng, bendal ya lng turut 

membentuk walta lk, kepercalyala ln, a lta lu perbualta ln seseoralng. (Dep75) 

Influence alta lu pengalruh yalitu dalya l yalng timbul paldal khalla lya lk sebalga li 

a lkibalt da lri pesa ln komunikalsi, ya lng ma lmpu membualt merekal mela lkukaln 

a lta lu tida lk melalkukaln sesualtu. (Effendy : 76).  Da lri pengertia ln di a lta ls dalpa lt 

di keta lhui indikaltor pengalruh a lnta lral la lin: (Departemen Pendidikan 

Nasional, hal. 1254) 

a. Terja ldinyal perubalhaln perila lku  

b. Terja ldinyal perubalhaln wa lta lk 

c. Terja ldinyal perubalhaln kepercalya laln 

2. Pekerja la ln dalpalt dia lrtika ln seba lgali ha lsil a lna llisis seba lgali ra lngkalia ln kegialta ln 

a lta lu proses menghimpun daln mengolalh informa lsi mengenali a lpa l ya lng 

dikerja lkaln. Sela lin itu juga l da lpa lt di a lrtika ln seba lgali pernya lta la ln tertulis 

tenta lng rualng lingkup pekerjala ln, ya lng memberikaln informa lsi tenta lng 

pekerjala ln, balga lima lnal kondisi daln calra l mela lkukalnnyal. Ja ldi dalpa lt 

disimpulkaln pekerjala ln merupalkaln halsil a lna llisis pekerja la ln yalng sistema ltis 

sebalga li ra lngkalia ln kegialta ln alta lu proses menghimpun daln mengola lh 

informa lsi ya lng sudalh dida lpaltka ln.(Elba ldia lnsyalh, 2019 : 41) 

3. Ga lyal hidup a lda lla lh pola l hidup seseoralng ya lng diidentifikalsika ln oleh ba lgia ln 

ora lng menghalbiskaln wa lktu merekal (a lktivita ls), a lpa l ya lng merekal a lnggalp 

penting dalla lm lingkungalnnyal (mina lt) da ln a lpa l ya lng merekal pikirka ln tenta lng 

diri mereka l sendiri da ln jugal dunia l sekita lrnyal. Menurut Surya lni (2013 : 57) 
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galya l hidup lebih menunjukkaln menunjukkaln palda l ba lgalima lna l individu 

menjalla lnka ln kehidupaln, ba lgalima lna l membelalnja lkaln ualng daln balga lima lnal 

memalnfa la ltkaln wa lktunyal. Menurut Suna lrto terda lpa lt tiga l indika ltor ga lyal 

hidup seseoralng yalitu seba lga li berikut (Ma lndey, 2009:93) :  

a. Alctivities (kegia lta ln), a lpa l ya lng dikerjalka ln konsumen, produk alpal ya lng 

dibeli a lta lu digunalka ln, kegialta ln a lpal ya lng dilalkukaln untuk mengisi 

wa lktu lua lng. Walla lupun kegialta ln ini bia lsa lnya l da lpa lt dia lma lti, a lla lsa ln 

untuk tindalkaln tersebut ja lra lng dalpa lt diukur secalra l la lngsung. 

b. Interest (minalt), objek peristiwa l, a lta lu topik dalla lm tingka lt kegalira lha ln 

yalng menyertali perhaltia ln khusus malupun terus-menerus kepalda lnyal. 

Interest da lpa lt berupal kesuka la ln, kegemalra ln da ln priorita ls da lla lm hidup 

konsumen tersebut. Mina lt merupa lkaln a lpa l ya lng konsumen a lnggalp 

menalrik untuk melualngkaln wa lktu daln mengelualrka ln ualng. Mina lt 

merupalkaln fa lktor pribaldi konsumen dalla lm mempengalruhi proses 

pengalmbilaln keputusaln. 

c. Opinion (opini), pa lndalngaln da ln pera lsala ln konsumen dalla lm mena lnggalpi 

isu-isu globa ll, loka ll ora ll ekonomi da ln sosia ll. Opini diguna lkaln untuk 

mendeskripsikaln pena lfsira ln, ha lra lpaln da ln eva llua lsi, seperti kepercalya la ln 

mengenali ma lksud ora lng la lin, a lntisipa lsi sehubungaln dengaln peristiwa l 

ma lsal da lta lng daln penimbalngaln konsekuensi yalng memberi galnja lra ln 

a lta lu menghukum dalri ja lla lnnya l tinda lkaln a llterna ltif. 

4. Pengalmbila ln Keputusaln Menurut A lnzizha ln (2004: 89) Pengalmbila ln 

Keputusaln alda lla lh proses menentukaln pilihaln dalri bebera lpal a llterna ltif untuk 
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menetalpkaln sua ltu tindalka ln dalla lm mencalpa li tujua ln yalng diinginkaln. 

Definisi ini mengalndung substalnsi pokok di dalla lmnyal, yalitu a lda lnyal proses 

(la lngkalh-la lngkalh) alda l beberalpal a llterna ltif ya lng a lkaln dipilih, a lda l keteta lpa ln 

halti memilih sa ltu piliha ln da ln alda l tujua ln pengalmbila ln keputusaln 

(disengalja l). Faktor-faktor pa lda l keputusaln pembelia ln (y) ya lng digunalka ln 

palda l penelitia ln ini, ya litu:  

a. Fa lktor budalya l ya lng meliputi Keperca lyala ln terha ldalp produk, A lnjura ln 

untuk memilih produk, da ln Pa lndalngaln ba lik da ln buruk terhaldalp produk.  

b. Fa lktor sosia ll ya lng meliputi Kebera lda laln tema ln a lta lu kelompok untuk 

memilih produk, Keberaldala ln sa ludalra l untuk memilih produk, daln 

Keberalda laln ora lng tual untuk memilih produk. 

c. Fa lktor priba ldi yalng meliputi usia l, ta lha lp dalur hidup, pekerjala ln ja lbalta ln, 

kealda laln ekonomi, galya l hidup, konsen diri daln kepribaldia ln. 

d. Fa lktor psikologis yalng meliputi Motiva lsi, Penga lla lma ln, daln Sika lp. 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu yang telah penulis baca, 

maka banyak hal yang harus diperhatikan sebagai bahan perbandingan pada 

penelitian yang akan dilakukan. Rujukan berupa referensi yang ada kaitannya 

dengan penelitian ini dirasa  sangat penting  untuk menyusun pembahasan yang 

akan diteliti. Untuk itu maka penulis akan menyajikan beberapa sumber penelitian 

terdahulu, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nindy Qory Anaswati (2020), dengan Judul 

“Pengaruh Sikap, Gaya Hidup, Pekerjaan, dan Kelompok Acuan Terhadap 
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Keputusan Pembelian Rokok Boy di Kabupaten Trenggalek Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti mempunyai kesimpulan bahwa faktor sikap berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian rokok boy di Kabupaten 

Trenggalek. Hal tersebut menunjukan bahwa pengaruh sikap yang diberikan 

oleh konsumen baik maka konsumen akan memutuskan untuk melakukan 

pembelian, faktor gaya hidup berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian rokok boy di Kabupaten Trenggalek. Hal tersebut 

menunjukan bahwa pengaruh gaya hidup konsumen yang sesuai, maka 

konsumen akan memutuskan untuk melakukan pembelian, faktor pekerjaan 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian rokok boy di 

Kabupaten Trenggalek. Hal tersebut menunjukan bahwa pengaruh 

pekerjaan konsumen akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, 

faktor kelompok acuan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian rokok boy di Kabupaten Trenggalek. Hal tersebut menunjukan 

bahwa pengaruh kelompok acuan konsumen akan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian konsumen. Perbedaan penelitian yang penulis lakukan 

adalah dari Objek yang diteliti. Sedangkan persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini sama-sama menganalisis pengaruh gaya hidup dan 

pekerjaan terhadap keputusan pembelian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dicky Dermawan (2020), yang berjudul 

“Pengaruh Faktor Demografi Terhadap Keputusan Pembelian Secara Kredit 

(Studi Kasus Pada Masyarakat Desa Bulu Cina) “ Berdasarkan hasil 
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penelitian yang dilakukan peneliti mempunyai kesimpulan bahwa 

Berdasarkan hasil analisis data pada penyebaran kuesioner yang dibagikan 

kepada masyarakat Desa Bulu Cina, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: Usia berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian secara kredit pada masyarakat Desa Bulu Cina. Pendapatan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian 

secara kredit pada masyarakat Desa Bulu Cina. Pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian secara kredit pada 

masyarakat Desa Bulu Cina. Pekerjaan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap keputusan pembelian secara kredit pada masyarakat 

Desa Bulu Cina. Secara bersama-sama faktor demografi: usia, pendapatan, 

pendidikan dan pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian secara kredit. Perbedaan penelitian yang penulis 

lakukan adalah dari Objek yang diteliti. Sedangkan persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini sama-sama menganalisis pada variabel 

pekerjaan terhadap keputusan pembelian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Vourtdacsbelina Virgine Fautngiljanan, 

Agus Supandi Soegoto, dan Yantje Uhing (2014), dengan judul “Gaya 

Hidup dan Tingkat Pendapatan Pengaruhnya terhadap Keputusan 

Menggunakan Produk Asuransi Prudential di Kota Manado” Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti mempunyai kesimpulan bahwa gaya 

hidup dan tingkat pendapatan berpengaruh signifikan baik secara simultan 

maupun secara parsial, dengan nilai signifikansi sebesar 0,004. Perbedaan 
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Pekerjaan (X1) 

Gaya hidup (X3) 

Pengambilan Keputusan 

(Y)  

penelitian yang penulis lakukan adalah dari produk Asuransi yang diteliti. 

Sedangkan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini sama-sama 

menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap keputusan menggunakan 

produk asuransi. 

G. Kerangka Pemikiran 

Variabel dalam penelitian ini adalah pengaruh pekerjaan (X1) dan gaya 

hidup (X2) terhadap pengambilan keputusan (Y)  menjadi peserta asuransi Al-

Khairat pada PT Takaful Keluarga cabang Makassar, dimana variabel X 

mempengaruhi variabel Y 

Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

Penjabaran dari variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y) 

Keterangan :  

1. Variabel X  

Menurut Sugiyono (2013 : 39) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Dinamakan variabel bebas, karena variabel bebas ini 
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mempengaruhi variabel lain. Dalam peneliti ini variabel bebas adalah 

pekerjaan (X1) dan gaya hidup (X2). 

2. Variabel Y  

Variabel Y atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013 

: 39). Variabel terikat ini dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel Y 

dalam penelitian ini adalah Pengambilan Keputusan (Y) 

H. Hipotesis Penelitian  

Menurut Kuncoro (2013:59), hipotesis aldalla lh penjelalsa ln sementalra l 

mengenali fenomenal, perila lku a lta lupun sualtu kealda la ln tertentu yalng sudalh terja ldi 

a lta lu a lkaln terja ldi. Hipotesis merupa lkaln pernyalta la ln peneliti tenta lng hubungaln a lnta lr 

valria lbel-va lria lbel penelitia ln yalng palling spesifik. Berda lsa lrka ln pemikiraln di a lta ls 

ma lkal da lla lm penelitia ln ini dibua lt hipotesis sebalga li berikut: 

1. Seca lra l Pa lrsia ll  

a. Pekerja la ln  

H0: Tida lk terda lpalt pengalruh yalng signifika ln a lntalra l pekerja laln terha lda lp 

keputusaln menja ldi peserta l A lsura lnsi A ll-Kha lira lt. 

Hal: Terdalpa lt pengalruh yalng signifika ln a lntalra l pekerja laln terha lda lp 

keputusaln menja ldi peserta l A lsura lnsi A ll-Kha lira lt. 

b. Ga lyal hidup  

H0: Tida lk terdalpa lt pengalruh yalng signifikaln a lnta lra l ga lyal hidup terhalda lp 

keputusaln menja ldi peserta l A lsura lnsi A ll-Kha lira lt. 
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Hal: Terdalpa lt pengalruh ya lng signifika ln a lnta lra l ga lyal hidup terha lda lp 

keputusaln menja ldi peserta l A lsura lnsi A ll-Kha lira lt. 

2. Seca lra l Simulta ln  

Hal: Tida lk terdalpa lt pengalruh yalng signifikaln a lnta lra l pekerjala ln daln ga lyal 

hidup secalra l simulta ln terha lda lp keputusaln menja ldi peserta l a lsura lnsi A ll-

Kha lira lt. 

H0: Terdalpa lt pengalruh yalng signifika ln alnta lra l pekerja laln da ln galya l hidup 

secalra l simulta ln terha lda lp keputusaln menja ldi pesertal a lsura lnsi A ll-Kha lira lt. 

I. Sistematika Pembahasan 

A lga lr pembalhalsa ln da lla lm penelitia ln ini lebih tera lra lh, perlu a lda lnya l 

sistema ltika l  pembalha lsa ln yalng dibalgi menja ldi lima l ba lb, seba lgali berikut: 

1. Ba lb I, Ba lb ini memba lha ls mengenali la lta lr bela lka lng malsa lla lh, rumusa ln 

ma lsalla lh, tujua ln penelitia ln, kegunala ln penelitia ln, definisi operalsiona ll, 

penelitia ln terdalhulu, kera lngkal pemikira ln, hipotesis penelitia ln, da ln 

sistema ltika l pembalha lsaln. 

2. Ba lb II la lnda lsaln teori. Ba lb ini berisi teori pendukung untuk mengalnallisis 

dalta l ya lng diperoleh tentalng pengalruh pekerjala ln da ln galya l hidup terhalda lp 

pengalmbilaln keputusaln menjaldi peserta l a lsuralnsi A ll-Kha lira lt pa lda l PT. 

Ta lkalful Kelua lrga l ca lba lng Ma lkalssa lr di Ba lnja lrma lsin. Di da lla lm ba lb ini 

dibalha ls pengalruh, pekerjala ln, galya l hidup daln pengalmbilaln keputusaln. 

3. Ba lb III, berisi tenta lng jenis da ln pendekalta ln penelitia ln, loka lsi penelitia ln, 

populalsi da ln sa lmpel, da lta l da ln sumber da lta l, teknik pengumpulaln da lta l, da ln 

teknis a lnallisis da lta l.  
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4. Ba lb IV, berisi penyaljia ln dalta l ha lsil penelitia ln, pengujia ln hipotesis, sertal 

pembalhalsa ln ha lsil penelitia ln. Poin ya lng a lka ln diba lha ls pa ldal penelitia ln ini 

ia lla lh mengenali penga lruh pekerja laln da ln galya l hidup yalng terdiri da lri dimensi 

a lktivita ls, mina lt, da ln opini terha lda lp keputusaln menjaldi peserta l A lsura lnsi A ll-

Kha lira lt. 

5. Ba lb V, berisi simpula ln daln sa lra ln


